
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1Kesimpulan 

Tingkat kepuasan pasien pada pelayanan kefarmasian dengan dimensi ServQual 

(Service Quality) di Apotek Mulia Kota Gorontalo pasien merasa sangat puas dengan 

pelayanan kefarmasian yang telah diberikan oleh pihak Apotek Mulia berdasarkan 

hasil yang diperoleh. Pada tiap dimensi memiliki hasil yang berbeda-beda. Hal ini 

disimpulkan dari data yang diperoleh dari kelima dimensi didapatkan sebanyak 77 

responden merasa sangat puas atau sebesar 98,72% responden merasa sangat puas 

dengan pelayanan kefarmasian yang telah diberikan oleh Apotek Mulia Kota 

Gorontalo.  

5.2 Saran 

 Saran ini berfungsi sebagai masukkan untuk lebih dapat menjaga dan 

meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian di Apotek Mulia 

Kota Gorontalo. Beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Apotek Mulia 

Pelayanan di Apotek Mulia harus dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan 

dalam pelayanan kefarmasian di Apotek Mulia baik dari aspek Tangibles (Bukti 

Fisik), Reliability (Kehandalan), responsiveness (Ketanggapan), Assurance 

(Jaminan), dan Empathy (Empati/Perhatian). Sehingga kualitas yang terdapat di 

Apotek Mulia dapat terjaga dengan baik dan pasien yang datang akan selalu merasa 

puas dengan pelayanan di Apotek Mulia Kota Gorontalo. 

2. Penelitian yang akan datang 

Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menggunakan kelima dimensi 

ServQual (Service Quality) pada pelayanan kefarmasian atau pelayanan kesehatan 

pada suatu instansi kesehatan lainnya dengan menggunakan lebih banyak sampel 

sehingga membuat hasil penelitian lebih akurat dan di Kota Gorontalo masih terdapat 

banyak apotek lainnya yang dapat dijadikan tempat penelitian sehingga hasil dari 



penelitian tersebut dapat bermanfaat tidak hanya bagi peneliti namun dapat 

bermanfaat pula bagi apotek yang bersangkutan. 
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